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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DAN FASILITAS BELAJAR
TERHADAP LITERASI NUMERASI PESERTA DIDIK KELAS V

SEKOLAH DASAR PADA MASA PANDEMI

Oleh

RIZQI AMALIA BERLIANTI

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas V SD Se-Kecamatan Sumberejo. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan fasilitas belajar terhadap
literasi numerasi peserta didik. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode penelitian ex-post facto. Populasi penelitian berjumlah 523 peserta
didik dan sampel penelitian berjumlah 107 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Teknik pengambilan
data menggunakan angket/kuesioner, soal dan studi dokumen dan teknik
analisis data menggunakan rumus regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh negatif dan
signifikan lingkungan belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama
terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V Sekolah Dasar se-
Kecamatan Sumberejo, ditunjukkan dengan koefisien regresi variabel
lingkungan belajar (X1) sebesar -0,608 fasilitas belajar (X2) sebesar -0,408
(sig<0,005, sig=0,000), koefisien determinasi (R2) sebesar 0,140 yang
mempunyai arti bahwa lingkungan belajar dan fasilitas belajar secara
bersama-sama memberikan pengaruh 14% terhadap literasi numerasi peserta
didik dan 86% sisanya dipengaruhi oleh oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Kata kunci: fasilitas belajar, lingkungan belajar, literasi numerasi, peserta
didik, sekolah dasar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE LEARNING ENVIRONMENT AND LEARNING
FACILITIES ON THE NUMERACY LITERACY OF V GRADES IN

THE  ELEMENTARY SCHOOL DURING THE PANDEMIC

By

RIZQI AMALIA BERLIANTI

The problem in this research is the numeracy literacy ability of the fifth grade
elementary school students in Sumberejo District. The purpose of this study is to
determine the influence of the learning environment and learning facilities on the
numeracy literacy of students. The type of this research was quantitative with ex-
post facto research methods. The research population was 523 students with a
sample of 107 students. The sampling technique uses cluster sampling. Data taken
by using questionnaires, questions and document studies and data analysis
techniques use was a simple linear regression and multiple linear regression. The
results revealed that there was a significant influence of the learning environment
and learning facilities together on the numeracy literacy of grade V elementary
school students in Sumberejo District, indicated by the regression coefficient of
the learning environment variable (X1) of -0.608 learning facilities (X2) of -0.408
(sig<0.005, sig = 0.000), the coefficient of determination (R2) of 0.140 which
means that the learning environment and learning facilities together have an
influence of 14% on the numeracy literacy of students and the remaining 86% is
influenced by other variables that are not studied.

Keywords: elementary school, learning environment, learning facilities,
numeracy literacy, students.
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1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 berpengaruh pada berbagai sektor kehidupan, termasuk

dunia pendidikan yang menyebabkan peserta didik mengalami ketertinggalan

literasi (literacy loss) dan ketertinggalan pembelajaran (learning loss). Menurut

Aji (2020:  396), pandemi juga menyebabkan penutupan sekolah yang

diberlakukan agar memperlambat penyebaran virus korona. Penutupan sekolah

berdampak negatif terhadap hasil belajar peserta didik, terutama mereka yang

kurang beruntung sebab akses yang tidak merata terhadap sumber daya

pendidikan. Literacy loss maupun learning loss, keduanya menempatkan

peserta didik pada menurunnya satu sisi sekaligus meningkatkan sisi yang lain.

Belajar dari rumah misalnya, meningkatkan kemampuan teknologi peserta

didik karena seringnya penggunaan gawai, akan tetapi menurunkan

kemampuan peserta didik dalam menangkap materi secara utuh dan sosialisasi

dengan teman-temannya. Di Indonesia learning loss terjadi disebabkan

ketimpangan akses karena ketiadaan akses, fasilitas, dan sebagainya.

Kecakapan literasi saat ini menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa.

Indonesia adalah salah satu negara yang aktif berpartisipasi dalam penilaian

peserta didik secara internasional yang diselenggarakan oleh OECD

(Organization for Economic Cooperation and Development) sejak tahun 2001

yaitu PISA (Programme for International Student Assessment) yang

dilaksanakan setiap tiga tahun. PISA bertujuan untuk memperoleh informasi

tentang pengetahuan dan keterampilan berfokus pada bidang membaca,

matematika, dan sains. Berdasarkan penelitian PISA terbaru pada tahun 2018,
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diberlakukan agar memperlambat penyebaran virus korona. Penutupan sekolah

berdampak negatif terhadap hasil belajar peserta didik, terutama mereka yang

kurang beruntung sebab akses yang tidak merata terhadap sumber daya

pendidikan. Literacy loss maupun learning loss, keduanya menempatkan

peserta didik pada menurunnya satu sisi sekaligus meningkatkan sisi yang lain.

Belajar dari rumah misalnya, meningkatkan kemampuan teknologi peserta

didik karena seringnya penggunaan gawai, akan tetapi menurunkan

kemampuan peserta didik dalam menangkap materi secara utuh dan sosialisasi

dengan teman-temannya. Di Indonesia learning loss terjadi disebabkan

ketimpangan akses karena ketiadaan akses, fasilitas, dan sebagainya.

Kecakapan literasi saat ini menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa.

Indonesia adalah salah satu negara yang aktif berpartisipasi dalam penilaian

peserta didik secara internasional yang diselenggarakan oleh OECD

(Organization for Economic Cooperation and Development) sejak tahun 2001

yaitu PISA (Programme for International Student Assessment) yang

dilaksanakan setiap tiga tahun. PISA bertujuan untuk memperoleh informasi

tentang pengetahuan dan keterampilan berfokus pada bidang membaca,

matematika, dan sains. Berdasarkan penelitian PISA terbaru pada tahun 2018,
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kemampuan matematika anak-anak Indonesia tergolong rendah, skor yang

diperoleh sebesar 379 dengan peringkat 72 dari 78 negara. Begitu juga dengan

penilaian TIMSS (Trends International Mathematics Science Study) yang

diselenggarakan oleh IEA (International Association for the Evaluation of

Educational Achievement) setiap empat tahun menunjukkan bahwa skor

matematika Indonesia pada tahun 2015 sebesar 397 dengan peringkat 44 dari

49 negara, skor tersebut rendah jika dibandingkan dari skor dunia yaitu sebesar

500. Rendahnya kemampuan matematika peserta didik secara internasional

tersebut menggambarkan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik

Indonesia tergolong rendah.

Menurut Ekowati, dkk (2019: 94), numerasi merupakan bagian dari

matematika sehingga komponen-komponen dalam penerapan literasi numerasi

tidak lepas dari materi yang dibahas dalam matematika. Kemampuan numerasi

merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki peserta didik,

karena menurut Afandi, dkk (2021:  423), kemampuan literasi numerasi

memiliki peran yang vital dalam pembelajaran matematika, hal ini disebabkan

karena mata pelajaran Matematika tidak terlepas dari kegiatan operasi hitung

dan mengolah data seperti kemampuan berhitung yang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  Menurut Fauziyyah, dkk

(2020: 61), literasi numerasi merupakan sebuah konsep penting yang

dibutuhkan dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)

Indonesia. Menurut Mazuki dan Masjudin (2019: 494), literasi numerasi dapat

membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

Menurut Aningsih (2018: 8), makna numerasi tidak sekedar mampu

melaksanakan prosedur dalam menyelesaikan soal matematis tetapi juga

mendayagunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada literasi

yang memiliki arti (melek) terhadap matematika. Afandi, dkk (2021:  427),

mengatakan kemampuan literasi yang baik dapat menjadi salah satu penunjang

hasil belajar Matematika peserta didik. Sehingga kemampuan literasi numerasi
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menjadi salah satu aspek yang perlu selalu ditingkatkan dengan melalui proses

pembiasaan. Jadi semakin baik kemampuan literasi numerasi peserta didik

maka akan menghasilkan hasil belajar yang baik untuk peserta didik. Begitu

sebaliknya peserta didik yang memiliki literasi numerasi yang rendah akan

mendapatkan hasil belajar yang rendah pula. Menurut Rodiana dan Sutama

(2014: 1), dalam pembelajaran matematika, hasil belajar dapat digunakan

sebagai acuan tingkat pemahaman peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

matematika.  Hasil belajar dapat pula digunakan sebagai acuan keberhasilan

dalam pembelajaran.

Guna mengetahui penyebab rendahnya literasi numerasi peserta didik perlu

ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Suryabrata dalam

Malasari (2017: 171), hasil belajar yang dicapai peserta didik disebabkan oleh

banyak faktor, baik faktor dari dalam diri individu (internal) maupun faktor

dari luar individu (eksternal). Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah, faktor

psikologi dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari faktor

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar

(eksternal) yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Untuk dapat belajar dengan

baik maka dibutuhkan lingkungan belajar yang kondusif. Menurut Rahma

(2020: 8), lingkungan belajar seorang peserta didik dapat menghambat proses

belajar mengajar yang sedang berlangsung, seperti keadaan dirumah ramai atau

tidak kondusif dan tidak mendukung saat terjadi proses pembelajaran

berlangsung. Menurut Hasan, dkk (2021:  1), lingkungan belajar yang

kondusif sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Lingkungan

belajar yang kondusif dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu lingkungan

belajar dan interaksi belajar. Lingkungan belajar mengacu pada lingkungan

yang dialami peserta didik dalam belajar mereka, sedangkan interaksi belajar

mengacu pada hubungan yang terjalin antara pendidik dan peserta didik.

Menurut Carter dalam Nurkamilah, dkk (2018:  71-72), peserta didik dapat

berpikir matematika secara mendalam apabila didukung dengan lingkungan
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belajar yang memberikan rasa nyaman untuk bertanya dan mencoba ide

matematis ketika berupaya memahami suatu konsep matematika termasuk

melalui percakapan. Sedangkan menurut Pakpahan (2016:  345), lingkungan

sosial budaya yang mempengaruhi prestasi literasi numerasi peserta didik yaitu

kondisi rumah tempat tinggal artinya dengan siapa peserta didik tinggal dan

tingkat pendidikan orang tua serta kondisi sosial yang ada di lingkungan

sekitar. Namun bisa juga sebaliknya lingkungan belajar mereka dapat sangat

mendukung proses mereka selama belajar luring.

Selain lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi literasi numerasi peserta

didik, terdapat faktor eksternal lain yang yang mempengaruhi literasi numerasi

peserta didik yaitu fasilitas belajar. Lingkungan belajar maupun fasilitas belajar

merupakan faktor yang sama-sama berasal dari luar diri peserta didik yang

berpengaruh secara tidak langsung terhadap peningkatan literasi numerasi

peserta didik. Menurut Bafadal (2008: 8), fasilitas belajar dapat

dikelompokkan menjadi sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana

pendidikan merupakan seluruh peralatan, bahan, dan perabot yang secara

langsung digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan prasarana

merupakan seluruh perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung

menunjang pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Prianto dan Putri (2017: 14), fasilitas belajar yang memadai akan

mendukung peserta didik dalam mencapai prestasi belajar. Fasilitas belajar

yang memadai seperti tersedianya buku bacaan yang berkaitan terhadap literasi

numerasi (fiksi, nonfiksi, dan referensi), tersedianya bahan dan instruksi untuk

membuat alat peraga matematika yang mudah dikerjakan, dan pemanfaatan

fasilitas di rumah untuk tampilan-tampilan literasi (alat pengukuran tinggi

badan, termometer suhu ruangan, dan nomor-nomor yang menarik). Jika

fasilitas belajar peserta didik yang tersedia di sekolah dan di rumah tidak

lengkap maka akan membuat proses pembelajaran tidak maksimal, terhambat

atau bahkan tidak terlaksana. Fasilitas belajar yang terpenuhi dan memadai

dapat menimbulkan suatu ketertarikan belajar dalam diri peserta didik,
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menunjang proses pembelajaran menjadi lebih baik, sehingga hasil belajar

yang akan diperoleh peserta didik menjadi maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas V SDN 2 Simpang

Kanan tanggal 10 Januari 2022, SDN 1 Margoyoso tanggal 11 Januari 2022,

SDN Argopeni pada tanggal 12 Januari 2022, dan SDN 1 Sidomulyo tanggal

15 Januari 2022 diperoleh informasi bahwa pada masa pandemi proses belajar-

mengajar tidak dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) karena beberapa

wali murid merasa terbebani akan kebutuhan android dan kuota sehingga

pembelajaran dilaksanakan secara luring (luar jaringan). Setiap hari peserta

didik mengambil tugas yang diberikan pendidik di sekolah, kemudian

dikumpulkan keesokan harinya. Peserta didik belajar di rumah masing-masing

dengan dikontrol secara langsung oleh pendidik. Akan tetapi, selama masa

pandemi hasil belajar peserta didik menurun. Hal tersebut terjadi akibat

berbagai faktor selama pembelajaran luring selama pandemi covid-19 mulai

dari minimnya fasilitas belajar dirumah, lingkungan belajar peserta didik yang

kurang efektif dan kurang memberikan rasa kenyamanan pada diri peserta

didik, kurangnya sarana dan prasarana dalam proses  pembelajaran, serta

penyampaian materi yang belum bisa dipahami betul oleh peserta didik

terutama matematika. Pada saat sebelum pandemi, dengan belajar tatap muka

langsung dengan pendidik, peserta didik masih sulit untuk memahami materi

apalagi dalam situasi pandemi dimana mereka hanya diberi ringkasan materi

dan contoh soal kemudian mengerjakan soal latihan tanpa penjelasan dan tanpa

pembahasan. Orang tua juga mengeluhkan semangat belajar anak di rumah

khususnya matematika, karena selain mereka masih kesulitan dalam hitung-

hitungan, peserta didik juga malas-malasan untuk membaca buku maupun

modul matematika yang diberikan oleh pendidik. Sehingga, seringkali yang

mengerjakan tugas tersebut adalah orang tuanya, kakak atau pendidik les dan

peserta didik hanya menyalin di buku tugas yang akan dikumpulkan ke sekolah

tanpa memahami jawabannya.
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Berdasarkan hasil tersebut peneliti menduga fasilitas belajar dan lingkungan

belajar peserta didik yang menyebabkan literasi numerasi peserta didik kelas V

kurang maksimal. Dibuktikan dengan data persentase ketuntasan hasil belajar

peserta didik kelas V pada penilaian akhir semester ganjil tahun ajaran

2021/2022.

Tabel 1. Nilai Matematika Penilaian Akhir Semester (PAS) semester ganjil
kelas V di Kecamatan Sumberejo Tahun Ajaran 2021/2022.

No. Sekolah KKM

Ketuntasan
Jumlah
Peserta
Didik

Tuntas Belum Tuntas
Peserta
Didik

Persentase
(%)

Peserta
Didik

Persentase
(%)

1
SDN 2

Simpang
Kanan

62 12 55 10 45 22

2
SDN 1

Margoyoso
65

4 13 27 87
61

24 80 6 20

3
SDN

Argopeni
65 16 48 17 52 33

4
SDN !

Sidomulyo
65 23 77 7 23 30

Jumlah 79 54 67 46 146

Sumber : Dokumentasi pendidik kelas V sekolah dasar

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat nilai peserta didik

yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan oleh masing-masing sekolah dengan perincian, terdapat sebesar

54% peserta didik yang tuntas dan sebesar 46% peserta didik yang belum

tuntas. Hal ini menunjukkan hasil belajar matematika peserta didik masih

rendah, hasil belajar matematika yang rendah mempengaruhi numerasi peserta

didik.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Fathurrokhman (2020) yang berjudul Hubungan Fasilitas

Belajar dan  Minat Belajar dengan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V

SDN di Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa, ada hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil

belajar IPS diperoleh nilai koefisien korelasi 0,624 dalam kriteria kuat, ada

hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar IPS
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diperoleh nilai koefisien korelasi 0,713 dalam kriteria kuat, ada hubungan yang

signifikan antara fasilitas belajar dan minat belajar secara bersama-sama

dengan hasil belajar IPS diperoleh nilai koefisien korelasi 0,729 dalam kriteria

kuat.

Penelitian yang dilakukan Utaminingtyas dkk., (2021) yang berjudul Pengaruh

Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap

hasil belajar matematika peserta didik kelas V di SD se-Gugus II Kecamatan

Tamon dengan nilai sebesar 0,160 dan (3,541 ˃  1,995).

Penelitian yang dilakukan Istirohah dkk., (2022) yang berjudul Hubungan

Suasana Lingkungan Belajar dengan Kecerdasan Matematis-Logis Siswa.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan

antara suasana lingkungan belajar dengan kecerdasan Matematis-Logis siswa

dengan nilai r hitung 0,932. Hal tersebut menunjukkan ada hubungan yang

positif dan signifikan antara suasana lingkungan belajar dengan kecerdasan

Matematis-Logis.

Penelitian yang dilakukan Kalimatu (2021) yang berjudul Pengaruh

Lingkungan dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 1 Sambit Ponorogo Tahun Ajaran

2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan: (1) adanya pengaruh yang

signifikan antara lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan

persentase sebesar 24,1%. (2) adanya pengaruh yang signifikan antara fasilitas

belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan persentase sebesar 15,9%. (3)

adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar dan fasilitas belajar

terhadap prestasi belajar siswa mapel IPS kelas VIII di SMPN 1 Sambit

Ponorogo dengan persentase sebesar 29,2%. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung

> Ftabel yang artinya lingkungan belajar (X1) dan fasilitas belajar (X2)

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa mapel IPS (Y).
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Penelitian yang dilakukan Hartanto dan Sukartono (2022) yang berjudul

Pengaruh Fasilitas Belajar dan Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar

Matematika SiswaSekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

fasilitas belajar terbukti berpengaruh signifikan sebesar 22,46% terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas IV di SD Negeri Kaliwungu 02 tahun ajaran

2021/2022.

Penelitian yang dilakukan Afandi dkk., (2021) yang berjudul Hubungan

Kemampuan Literasi Numerasi dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

V SD Gugus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi

numerasi akan berdampak pada hasil belajar matematika peserta didik. Jadi,

semakin baik kemampuan literasi numerasi siswa maka akan meningkatkan

hasil belajar matematika peserta didik. Berdasarkan kesimpulan tersebut,

dampak yang dihasilkan dari penelitian ini diketahui bahwa kemampuan

literasi numerasi yang baik akan meningkatkan hasil belajar matematika

peserta didik.

Penelitian yang dilakukan Ekowati dkk., (2019) yang berjudul Literasi

Numerasi Di SD Muhammadiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)

pelaksanaan program literasi numerasi telah sesuai dengan tiga tahapan

program literasi sekolah yakni tahap pembiasaan, pengembangan dan

pembelajaran, serta sesuai dengan lima indikator literasi numerasi. (2) Upaya

yang dilakukan dalam mengatasi kendala program literasi numerasi telah

beracuan pada tujuan umum literasi di sekolah. (3) Faktor pendukung terdiri

dari pemerintah dan sasaran program literasi numerasi. (4) Faktor penghambat

beracuan pada tiga sasaran literasi numerasi. Sasaran literasi numerasi terdiri

dari basis kelas, budaya sekolah, dan masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Meliyanti dkk., (2021) yang berjudul Kajian

Literatur: Perkembangan Literasi dan Numerasi di Lingkungan Keluarga.

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan terdapat tiga miskonsepsi

yang terjadi, diantaranya: (1) pemahaman bahwa literasi dan numerasi menjadi
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tanggung jawab sekolah, bukan keluarga; (2) miskonsepsi mengenai tidak

potensialnya rumah sebagai sumber pembelajaran literasi dan numerasi; (3)

miskonsepsi mengenai implementasi rutinitas literasi dan numerasi di rumah

dengan meminta anak rutin membaca untuk durasi waktu tertentu. Hasil

penelitian ini juga menggambarkan berbagai praktik baik yang diharapkan

mampu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak dan diharapkan

berimplikasi terhadap kesadaran orang tua dalam mengembangkan berbagai

aktivitas literasi dan numerasi di lingkungan keluarga.

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap

Literasi Numerasi Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar pada Masa Pandemi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Literasi numerasi peserta didik masih rendah.

2. Peserta didik malas membaca dan mengerjakan tugas sekolah.

3. Fasilitas belajar di rumah kurang memadai menimbulkan kegiatan

pembelajaran yang kurang efektif dan efisien.

4. Lingkungan belajar peserta didik yang kurang kondusif.

5. Hasil belajar matematika peserta didik rendah selama pembelajaran luring.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah

lingkungan belajar, fasilitas belajar, dan literasi numerasi peserta didik kelas V

Sekolah Dasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah penelitian di atas,

diperoleh rumusan masalah yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar
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terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan

Sumberejo ?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar

terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan

Sumberejo?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar dan

fasilitas belajar secara bersama-sama terhadap literasi numerasi peserta

didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap literasi numerasi

peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo.

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap literasi numerasi

peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan fasilitas belajar secara

bersama-sama terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V SDN se-

Kecamatan Sumberejo.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dipaparkan di atas,

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran ilmiah untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat memperluas wawasan dalam

bidang pendidikan. Khususnya menambah pengetahuan tentang pengaruh

lingkungan belajar dan fasilitas belajar terhadap literasi numerasi peserta

didik di sekolah dasar

.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Peserta Didik

Peserta didik mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi

serta peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam mengikuti

pelajaran.

b. Pendidik

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan atau sumber informasi bagi

pendidik untuk mengetahui pentingnya lingkungan belajar dan

fasilitas belajar peserta didik yang dapat mempengaruhi literasi

numerasi peserta didik.

c. Kepala Sekolah

Hasil penelitian dapat menjadi kontribusi yang baik dan positif guna

untuk meningkatkan mutu, isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan

serta pembelajaran di Sekolah Dasar.

d. Orang Tua/Wali Murid

Hasil penelitian ini dapat membantu orang tua/wali murid

dalam mengatasi masalah peserta didik dalam pembelajaran yang

dilakukan di rumah selama masa pandemi.

e. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti lain atau

pembaca yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang

pengaruh lingkungan belajar dan fasilitas belajar terhadap literasi

numerasi peserta didik di sekolah dasar.



12

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap individu

melalui pengalaman untuk memperoleh perubahan dalam dirinya. Saat

kegiatan aktivitas sehari-hari, manusia hampir tidak pernah terlepas dari

kegiatan belajar. Menurut Slameto (2015:  2), belajar merupakan suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Tanjung (2016:  73), belajar diartikan sebagai proses perubahan

perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham  menjadi

paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan dari kebiasaan

lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun

individu itu sendiri. Adapun menurut Susanto (2016:  4), belajar adalah

suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan

sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan

baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang di dalamnya terdapat suatu

proses usaha yang dilakukan secara sengaja, yang memungkinkan
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terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri individu sebagai hasil dari

pengalaman atau pengetahuan yang diperoleh.

b. Teori Belajar

Teori belajar berkenaan dengan hubungan antara kegiatan peserta didik

dengan proses-proses psikologis dalam diri peserta didik, atau hubungan

antara fenomena yang ada dalam diri peserta didik. Maskun dan

Rahmedita (2018:  30-70) menjelaskan beberapa teori belajar sebagai

berikut:

1) Teori Belajar Behavioristik

Menurut teori behavioristik, belajar merupakan perubahan tingkah

laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.

Menurut psikologi behavioristik, belajar merupakan kontrol

instrumental yang berasal dari lingkungan. Belajar atau tidaknya

seseorang tergantung pada faktor-faktor yang diberikan oleh

lingkungan.

2) Teori Belajar Kognitivistik

Teori ini menekankan proses belajar daripada hasil belajar.

Berdasarkan teori kognitif, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri

seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan karena

tidak akan menghasilkan suatu kesimpulan jika proses yang terjadi

secara terputus-putus. Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang

sebagai usaha secara aktif oleh peserta didik untuk mengerti sesuatu.

3) Teori Belajar Humanistik

Berdasarkan teori ini, proses belajar harus bermula dan berakhir pada

manusia. Teori ini lebih tertarik pada gagasan tentang belajar dalam

bentuknya yang paling ideal daripada belajar seperti apa yang biasa

diamati dalam dunia keseharian. Karena itu, teori ini bersifat elektif,

artinya teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuannya untuk

memanusiakan manusia atau mencapai aktualisasi diri.
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4) Teori Belajar Konstruktivistik

Teori konstruktivistik menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu

proses pembentukan pengetahuan, pembentukan ini harus dilakukan

oleh peserta didik itu sendiri, peserta didik harus aktif melakukan

kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna

sesuatu yang dipelajarinya. Menurut pandangan konstruktivistik,

belajar berkaitan dengan proses yang harus dilakukan peserta didik

untuk pembentukan pengetahuan.

Penelitian ini akan memfokuskan pada teori belajar behavioristik, teori

behavioristik menekankan bahwa belajar merupakan proses perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon.

Belajar atau tidaknya seseorang tergantung pada faktor-faktor yang

diberikan oleh lingkungan. Teori ini sejalan dengan variabel dalam

penelitian ini yaitu faktor lingkungan belajar dan faktor fasilitas belajar

yang mempengaruhi literasi numerasi peserta didik.

c. Tujuan Belajar

Kegiatan apapun tentu harus memiliki sebuah tujuan, begitu pula dengan

belajar yang harus memiliki tujuan agar hasil belajar yang diinginkan

sesuai dengan apa yang ingin dicapai. Tujuan belajar yakni suatu

komponen sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam

merancang sistem yang efektif. Menurut Hamalik (2015:  85), belajar

bertujuan untuk mencapai perangkat hasil setelah peserta didik

melakukan kegiatan belajar.

Menurut Sardiman dalam Suzana dan Jayanto (2021:  3), secara umum

ada tiga tujuan belajar, yaitu:

1) Untuk mendapatkan pengetahuan (knowledge)

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, karena antara

kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat

dipisahkan. Kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan tanpa
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adanya pengetahuan dan sebaliknya kemampuan berpikir akan

memperkaya pengetahuan.

2) Penanaman konsep keterampilan (skill)

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu

keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani.

3) Pembentukan sikap (attitude)

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan

terlepas dari soal penanaman nilai-nilai. Oleh karena itu, pendidik

tidak sekedar mengajar, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan

memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya.

Sedangkan menurut Sardiman (2016:  12), tujuan belajar yaitu untuk

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental

atau nilai-nilai.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

belajar adalah perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik

dari sebelumnya. Kemudian dengan mendapatkan ilmu pengetahuan

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kognitifnya dalam menyelesaikan masalah, menumbuhkan dan

menerapkan  konsep keterampilan jasmani maupun rohani dengan

matang sehingga muncul perubahan psikomotorik, serta membentuk

sikap peserta didik mengarah untuk berfikir kepada hal yang positif.

d. Prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah sesuatu hal yang menjadi dasar terlaksananya suatu

kegiatan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:  42-50), prinsip-prinsip

belajar yaitu sebagai berikut:

1) Perhatian dan motivasi, perhatian terhadap pembelajaran akan timbul

pada peserta didik apabila bahan pembelajaran sesuai dengan

kebutuhannya, sedangkan motivasi berkaitan dengan minat, peserta

didik yang memiliki minat terhadap suatu pembelajaran akan
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menimbulkan perhatian dan dengan demikian muncullah motivasi

peserta didik untuk mempelajari pelajaran tersebut.

2) Keaktifan, peserta didik yang sedang belajar selalu menunjukkan

keaktifan dalam kegiatannya.

3) Keterlibatan langsung peserta didik, keterlibatan yang dimaksud yaitu

kegiatan kognitif, fisik, dan emosional dalam pembentukan nilai dan

sikap.

4) Pengulangan, dapat melatih daya-daya jiwa dan membentuk

kebiasaan-kebiasaan serta membentuk respon yang baik.

5) Tantangan, peserta didik yang mendapatkan tantangan akan lebih

bersemangat untuk mengatasi bahan belajar baru.

6) Perbedaan individu, setiap individu itu unik yang artinya tidak akan

ada individu yang sama persis, setiap manusia memiliki perbedaan

dengan yang lain.

Adapun prinsip-prinsip belajar menurut Slameto (2015:  27-28) adalah

sebagai berikut :

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar

Peserta didik harus selalu berpartisipasi aktif dalam setiap proses yang

dialaminya, meningkatkan minat dalam belajar, dan membimbing

peserta didik dalam belajar agar dapat mencapai tujuan instruksional.

2) Sesuai hakikat belajar

Belajar merupakan suatu proses yang berkesinambungan, sehingga

dalam pelaksanaannya dilakukan tahap demi tahap.

3) Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari

Peserta didik akan lebih mudah menangkap pembelajaran apabila

materi belajar disajikan secara sederhana.

4) Syarat keberhasilan belajar

Sarana yang mendukung dalam proses pembelajaran akan membuat

peserta didik merasa tenang ketika belajar.
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Lebih lanjut menurut Sobri dalam Ihsana (2017:  18-19), prinsip-prinsip

belajar yaitu sebagai berikut:

1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar.
2) Belajar harus memiliki tujuan yang jelas dan terarah.
3) Belajar memerlukan situasi yang problematis.
4) Belajar harus memiliki tekad, kemauan yang keras dan tidak

mudah putus asa.
5) Belajar memerlukan bimbingan, dorongan, dan arahan.
6) Belajar memerlukan latihan.
7) Belajar memerlukan metode yang tepat.
8) Belajar memerlukan waktu dan tempat yang tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip belajar merupakan suatu hal terpenting dalam proses belajar

sebagai pedoman untuk meningkatkan keaktifan, motivasi, dan

kemampuan peserta didik untuk dapat mengatasi tantangan-tantangan

dalam situasi belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar yang telah

ditetapkan.

2. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat proses

belajar dan mengajar yang dilakukan oleh pendidik selaku objek dan

peserta didik selaku subjek dengan tujuan agar terjalin komunikasi atau

interaksi edukatif timbal balik yang terarah dengan baik.  Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1

ayat 20 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi pendidik

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu

lingkungan belajar.

Menurut Ihsana (2017:  52), pembelajaran merupakan segala upaya yang

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta

didik. Menurut Pane (2017:  334), pembelajaran pada hakikatnya adalah

suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang

ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
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mendorong peserta didik melakukan proses pembelajaran.  Sedangkan

menurut Komara (2014:  29), pembelajaran merupakan usaha

memberikan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap dan karakter

yang dilakukan oleh pendidik untuk membuat peserta didik menjadi lebih

baik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang dilakukan secara sengaja

antara pendidik dan peserta didik yang di dalamnya terjadi serangkaian

kegiatan belajar yang direncanakan dan dilakukan pada suatu lingkungan

belajar.

b. Komponen-Komponen Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan

berbagai komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, dimana

pendidik harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses kegiatan

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Menurut Hamalik (2011:  57),

komponen pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun dari unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Pane dan Dasopang (2017:  340-350), komponen-komponen

dalam pembelajaran yaitu pendidik dan peserta didik, tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat

pembelajaran, dan evaluasi.  Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2011:

59), proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari

beberapa komponen yang saling berkesinambungan, komponen-

komponen tersebut yaitu tujuan, materi pembelajaran, metode atau

strategi pembelajaran, media dan evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

komponen-komponen yang harus ada pada pembelajaran agar suatu
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pembelajaran dapat terlaksana yaitu pendidik, peserta didik, materi,

metode atau strategi pembelajaran, media/alat pembelajaran, serta

evaluasi pembelajaran.  Komponen-komponen tersebut harus ada di

dalam pembelajaran, karena jika salah satu komponen tidak ada maka

pembelajaran tidak akan berjalan secara maksimal.

c. Pengertian Pembelajaran Luring

Pembelajaran luring yaitu pembelajaran yang hanya memanfaatkan

modul belajar dan alat peraga serta media belajar yang berasal dari

lingkungan sekitar tanpa harus menggunakan jaringan internet. Dengan

kata lain, pembelajaran luring ini kebalikan dari pembelajaran daring

yang tidak memakai koneksi internet dan hanya menggunakan bahan-

bahan pembelajaran yang ada dilingkungan sekitar. komputer, dan media

lainnya.

Ana Widyastuti, (2021:37) menyatakan bahwa,

sistem pembelajaran luring (luar jaringan) artinya pembelajaran
dengan memakai media, seperti buku, modul, bahan ajar cetak
dan sebagainya. Jika peserta didik menulis artikel atau
mengerjakan tugas di Microsoft Word dan tidak
menyambungkannya dengan jaringan internet, maka itu adalah
contoh aktivitas luring dan jika peserta didik melakukan offline
conference dengan bertemu secara langsung tanpa menggunakan
internet, hal itu adalah contoh aktivitas luring.

Adapun Luring menurut Sunendar, dkk (2020:  28), dalam KBBI

disebutkan bahwa istilah luring adalah akronim dari ’luar jaringan’,

terputus dari jaringan komputer (offline). Metode pembelajaran jarak jauh

secara luring, warga satuan pendidikan khususnya peserta didik dapat

memanfaatkan berbagai layanan yang disediakan oleh Kemendikbud.

Antara lain program belajar dari rumah melalui TVRI, radio, modul

belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar cetak serta alat peraga dan

media belajar dari benda dan lingkungan sekitar. Pembelajaran luring

dapat dilakukan dengan belajar melalui buku maupun pertemuan

langsung.
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Menurut Malyana (2020:  71), adapun jenis-jenis kegiatan pembelajaran

luring adalah kegiatan menonton berita sebagai sumber belajar, peserta

didik mengumpulkan tugas-tugas berupa dokumen, dimana pembelajaran

luring tidak memanfaatkan jaringan internet, komputer, dan media

lainnya.  Pembelajaran luring dapat dilakukan dengan belajar melalui

buku atau pertemuan langsung.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran luring adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara

offline (luar jaringan) tanpa menggunakan komputer, smartphone dan

jaringan internet.

d. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Luring

Tujuan secara umum dari proses pembelajaran luring ini adalah untuk

memberikan layanan pembelajaran secara offline yaitu dengan adanya

media belajar berupa buku atau pun lembar kerja ataupun proses

pembelajaran memanfaatkan media yang ada di lingkungan rumah,

seperti radio dan TV.

Manfaat pembelajaran jarak jauh di masa pandemi dengan sistem luring

antara lain:

1) Dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan dengan cara

memberikan pembelajaran tanpa harus menggunakan jaringan

(offline) secara mudah hanya dengan memanfaatkan media

pembelajaran di lingkungan sekitar atau lembar kerja.

2) Memudahkan peserta didik tanpa harus mengeluarkan biaya lebih

untuk keperluan paket data.

3) Tidak membebani orang tua untuk menyediakan perangkat

elektronik seperti laptop, android dan jaringan internet.

4) Mempererat silaturahmi dan kerjasama. Pendidik dapat

meningkatkan silaturahmi dan komunikasi terhadap orang tua dan
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peserta didik secara lebih baik. Pembelajaran luring juga

bermanfaat agar orang tua dan pendidik dapat bekerjasama

mengetahui secara langsung bagaimana perkembangan peserta

didik tersebut, pendidik dapat dengan mudah memberikan materi

pembelajaran dalam bentuk lembar kerja yang selanjutnya

dikerjakan oleh peserta didik.

5) Pendidik semakin mengenal karakteristik peserta didik.

6) Penguatan pendidikan karakter secara langsung. Penguatan

pendidikan karakter pada masa pandemi menjadi salah satu

permasalahan yang harus diperhatikan oleh semua pihak. Banyak

tindakan moral yang kurang baik yang dilakukan oleh peserta didik

selama belajar di rumah.

B. Lingkungan Belajar

1. Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan merupakan suatu komponen sistem yang ikut menentukan

keberhasilan proses pendidikan. Lingkungan belajar yang baik adalah

lingkungan yang menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar,

memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang

diharapkan. Lingkungan belajar ini merupakan suatu hal yang sangat

penting dalam mendukung suatu proses pembelajaran supaya berjalan

dengan efektif dan efisien.  Menurut Wulaningsih (2016:  4), lingkungan

belajar adalah suatu faktor yang mempengaruhi lancar tidaknya suatu proses

pembelajaran.

Anshari dalam Manah (2017:  3), mengatakan lingkungan belajar di sekolah

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik, baik itu berupa

benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi maupun kondisi masyarakat yang

dapat memberikan pengaruh yang kuat pada peserta didik. Segala sesuatu

yang berada di sekitar peserta didik disebut dengan lingkungan belajar.

Menurut Hamalik (2010:  195), lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada

di alam sekitar yang memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada
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individu.  Sedangkan menurut Yamin (2013:  266), lingkungan belajar

merupakan situasi buatan yang menyangkut lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial. Lingkungan belajar dapat diciptakan sedemikian rupa,

sehingga mampu memfasilitasi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan

belajar.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar yang

mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.  Lingkungan belajar

memberikan pengaruh yang besar untuk peserta didik, karena jika memiliki

lingkungan yang baik, maka kenyamanan dalam belajar pun akan tercipta

sehingga bisa mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Macam – Macam Lingkungan Belajar

Dalam proses pembelajaran, lingkungan belajar merupakan sumber belajar

yang paling penting. Lingkungan belajar dapat dibagi menjadi beberapa

macam menurut para ahli, para ahli juga membagi lingkungan belajar

menjadi beberapa macam.

Menurut Sartain dalam M. Ngalim (2014:  18), lingkungan belajar dibagi

menjadi tiga, yaitu:

a. Lingkungan alam atau lingkungan luar (external or physical
environment) adalah segala sesuatu yang ada di dunia ini yang bukan
manusia, seperti manusia, tumbuh-tumbuhan, air, iklim, hewan dan
sebagainya.

b. Lingkungan dalam (internal environment), adalah segala sesuatu
yang telah termasuk dalam diri kita, yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan fisik kita.

c. Lingkungan sosial (social environment), adalah semua orang atau
manusia lain yang mempengaruhi kita.

Kemudian menurut Martinis Yamin (2013:  273), lingkungan belajar

dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a. Lingkungan rumah adalah lingkungan yang mencakup ruang belajar,
penerangan, ventilasi dan suhu udara, kebisingan, peralatan belajar,
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kursi dan meja belajar, lemari dan rak buku, perlengkapan belajar,
tanaman dan pohon pelindung.

b. Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang berhubungan dengan
sekolah atau lembaga pendidikan.

Hal yang senada juga disampaikan Muhibbin (2008:  200), lingkungan

belajar yang dapat mempengaruhi proses belajar anak terdiri dari dua

macam, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan

sosial terdiri dari lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masyarakat,

dan lingkungan keluarga. Lingkungan non sosial menyangkut gedung

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal, keluarga peserta didik, alat-alat

belajar, sumber belajar, keadaan cuaca, pencahayaan dan waktu belajar yang

digunakan peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa

macam-macam lingkungan belajar adalah lingkungan yang terdiri dari

lingkungan sosial, lingkungan non-sosial, lingkungan rumah dan lingkungan

alam.

3. Penggolongan Lingkungan Belajar

Pada mulanya semua jenis lingkungan yang ada di sekitar peserta didik bisa

dimanfaatkan untuk memaksimalkan aktivitas pembelajaran untuk anak usia

dini sepanjang relevan dengan kompetensi dasar untuk memperoleh hasil

belajar yang diinginkan.  Lingkungan yang ditempati oleh manusia

digolongkan menjadi tiga bagian, sesuai dengan apa yang disebutkan oleh

Hasbullah (2015:  141), lingkungan belajar dibagi menjadi tiga golongan

yaitu:

a. Lingkungan keluarga, lingkungan keluarga merupakan lingkungan

pertama dan paling utama bagi anak.

b. Lingkungan sekolah, lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua

dalam pendidikan anak.

c. Lingkungan masyarakat, setelah mendapatkan pendidikan di lingkungan

keluarga, lingkungan masyarakat merupakan lingkungan ketiga dalam

pendidikan anak.
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Menurut Purwanto (2011:  123), lingkungan pendidikan digolongkan

menjadi tiga, yaitu:

a. Lingkungan keluarga, yang disebut lingkungan pertama.

b. Lingkungan sekolah, yang disebut lingkungan kedua.

c. Lingkungan masyarakat, yang disebut lingkungan ketiga.

Menurut Slameto (2010:  60), ada beberapa macam penggolongan

lingkungan belajar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan masyarakat yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang ditemui oleh

individu dan juga tempat pertama yang mempengaruhi karakter individu

tersebut. Adapun yang termasuk lingkungan belajar dari keluarga adalah

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah,

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang

kebudayaan.

b. Lingkungan sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi

pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode

belajar, dan tugas rumah.

c. Lingkungan masyarakat mencakup kegiatan peserta didik dalam

masyarakat, media sosial, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa yang

menjadi penggolongan lingkungan belajar adalah lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

C. Fasilitas Belajar

1. Pengertian Fasilitas Belajar

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat melancarkan dan mengefektifkan

proses pelaksanaan kegiatan. Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang

dibutuhkan dalam memperlancar suatu kegiatan. Penggunaan fasilitas
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belajar oleh peserta didik dilakukan secara efektif dan efisien dengan

mengacu pada tujuan belajar mengajar di sekolah. Secara umum fasilitas

belajar yang memadai, sesuai dan baik akan mendukung kegiatan belajar.

Menurut Arikunto (2012:  188), fasilitas merupakan segala sesuatu yang

dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha yaitu dapat

berupa benda maupun uang.

Menurut Daryanto dalam Muzdalifatuz (2017:  19), secara etimologi (arti

kata) fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana belajar, bahwa sarana

belajar adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya lokasi atau

tempat, bangunan dan lain-lain.  Sedangkan menurut Suharsimi (2009:  16),

fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan

memperlancar segala pelaksanaan suatu usaha.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas

belajar adalah perlengkapan atau segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

mempermudah proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan.

Fasilitas juga disebut sebagai sarana prasarana untuk memperlancar

kegiatan pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran yang

diinginkan. Fasilitas dalam penelitian ini yaitu fasilitas belajar yang ada di

rumah.

2. Fungsi Fasilitas Belajar

Fungsi fasilitas belajar yaitu untuk menunjang dan menggalakkan kegiatan

program pusat sumber belajar agar semua kegiatan tersebut dapat berjalan

dan efisien. Adanya fasilitas yang baik, sumber-sumber belanja seolah olah

memiliki kekuatan. Semua peralatan dapat berdaya guna dan peserta didik

semakin rajin serta akan tekun belajar dengan fasilitas yang ada.

Fungsi atau manfaat fasilitas menurut Sopiatin (2010:  78), yaitu:

a. Fasilitas belajar (media pembelajaran) yang ada akan menjadikan
pengajaran atau belajar lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
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b. Materi pelajaran akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
c. Fasilitas belajar (media pembelajaran) memungkinkan

dilaksanakannya metode belajar mengajar yang lebih bervariasi.
d. Peserta didik akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar

(belajar akan lebih fokus kepada peserta didik).

Menurut Arsyad (2006:  25-26), pemanfaatan sarana belajar memberikan

beberapa manfaat, yaitu:

a. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan prestasi belajar.

b. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara peserta didik dan lingkungannya dan memungkinkan
peserta didik untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuan
minat.

c. Memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang
peristiwa- peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadi interaksi langsung dengan pendidik, masyarakat dan
lingkungannya.

Selanjutnya menurut Mukhtar (2003:  220), kelengkapan fasilitas belajar di

sekolah merupakan faktor pendukung untuk melakukan aktivitas-aktivitas

dalam proses belajar mengajar dikelas yang tersedia. Faktor tersedianya

fasilitas sangat menentukan bagi peserta didik untuk memperoleh

pengalaman-pengalaman sekaligus untuk memperoleh keterampilan-

keterampilan tertentu sesuai tujuan instruksional dalam kurikulum yang

telah ditentukan.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar

merupakan suatu alat atau pelengkap dalam mendukung proses kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik maupun pendidik guna

memperlancar ataupun memudahkan proses pembelajaran yang akan

dilakukan.

3. Macam-Macam Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar sudah menjadi hal yang diutamakan dan perlu disediakan di

setiap sekolah sehingga dapat memperoleh kualitas pendidikan yang baik.
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Menurut Tatang, dkk (2011:  76), fasilitas belajar terdiri dari sarana dan

prasarana, yaitu:

a. Sarana pendidikan merupakan segala fasilitas berupa peralatan, bahan

dan perabot yang langsung dipergunakan dalam proses belajar di sekolah.

Sarana dibedakan menjadi alat pelajaran, alat peraga, dan media

pembelajaran.

b. Prasarana pendidikan merupakan perangkat yang dapat menunjang

keberlangsungan proses pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai.

Prasarana dibedakan menjadi dua, yaitu prasarana yang secara langsung

digunakan untuk proses mengajar dan prasarana yang tidak digunakan

secara langsung untuk proses belajar mengajar.

Menurut Arikunto (2013:  82), fasilitas atau sarana belajar dibedakan

menjadi dua bagian, yaitu:

a. Fasilitas Fisik

Fasilitas fisik dalam kegiatan belajar meliputi ruang dan tempat belajar,

alat peraga, media, perpustakaan dan lain sebagainya.

b. Fasilitas Uang

Fasilitas uang sangat penting dalam kegiatan belajar karena uang dapat

dijadikan sarana untuk melengkapi fasilitas fisik dalam belajar.

Menurut Slameto (2013:  63), fasilitas belajar terdiri dari:

a. Ruang atau tempat belajar

Tersedianya ruangan atau tempat belajar khusus untuk belajar menjadi

sebuah syarat agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar. Tempat

belajar di rumah yang nyaman yaitu cukup luas untuk aktivitas belajar,

warna tembok yang menarik, dilengkapi ventilasi udara dan dilengkapi

dengan penerangan yang cukup.

b. Perabot belajar

Peralatan belajar merupakan benda-benda yang dapat digunakan untuk

membantu tercapainya suatu proses pembelajaran, seperti tersedianya

meja belajar, kursi, lampu belajar, lemari/rak buku dan lain-lain.
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c. Alat bantu belajar

Suatu alat dan benda untuk belajar yang sangat diperlukan oleh peserta

didik ketika belajar. Alat dan benda tersebut meliputi alat tulis yang

lengkap, jangka, busur derajat, alat hitung kalkulator, laptop atau

komputer, dan yang lainnya. Semakin lengkap peralatan untuk belajar

tentunya akan membantu peserta didik memperlancar jalannya kegiatan

belajar guna tercapainya proses belajar.

d. Sumber belajar

Sumber belajar yang peserta didik butuhkan yaitu berupa buku pelajaran,

akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Apalagi di zaman

sekarang ini internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau

komputer yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang dapat

diakses dengan mudah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas

belajar terdiri dari fasilitas fisik, fasilitas uang, sarana, dan prasarana.

4. Indikator Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar sebagai penunjang kegiatan belajar sangat berpengaruh

terhadap hasil belajar peserta didik, kondisi fasilitas belajar dapat

mempengaruhi kelancaran serta keberlangsungan proses belajar peserta

didik.

Menurut Gie (2002:  22), indikator fasilitas belajar adalah sebagai berikut:
a. Tempat ruang belajar
b. Penerangan
c. Buku-buku pegangan
d. Kelengkapan peralatan praktik

Menurut Slameto (2013:  63), indikator fasilitas belajar antara lain:

a. Ruang atau tempat belajar
b. Perabot belajar
c. Alat bantu belajar
d. Sumber belajar
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, yang dijadikan sebagai acuan indikator

variabel fasilitas belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tempat

ruang belajar, sumber belajar, alat bantu belajar, dan kelengkapan peralatan

belajar.

D. Literasi Numerasi

1. Pengertian Literasi Numerasi

World Economic Forum atau OECD merupakan penggagas istilah numerasi.

Kemendikbud (2017:  2), literasi numerasi adalah pengetahuan dan

kecakapan untuk (a) menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol

yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan (b) menganalisis

informasi yang ditampilkan di dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,

dan lain sebagainya) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut

untuk memprediksi dan mengambil kesimpulan dan keputusan.

Menurut Abidin, dkk (2017:  107), literasi numerasi diartikan sebagai

kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran berarti

menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam

memanipulasi simbol atau bahasa matematika yang ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut melalui

tulisan maupun lisan. Menurut Han (2017:  3), literasi numerasi memiliki

pengetahuan dan kecakapan, kecakapan tersebut yaitu menggunakan simbol

dan angka yang berkaitan dengan matematika dalam memecahkan masalah

sehari-hari dan menelaah informasi yang ditampilkan untuk mengambil

keputusan. Peserta didik yang mampu menggunakan literasi numerasinya

akan menjadi lebih mudah dalam mengolah informasi yang ditemukan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi

numerasi merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan

dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Komponen dan Indikator Literasi Numerasi

Literasi numerasi tidak selalu ada hanya pada mata pelajaran matematika

akan tetapi literasi numerasi merupakan bagian dari matematika dimana hal

tersebut dapat dilihat dari komponen literasi numerasi yang diambil dari

cakupan kurikulum 2013. Seperti terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Komponen Literasi Numerasi dalam cakupan Kurikulum 2013

Komponen Literasi Numerasi
Cakupan Matematika

Kurikulum 2013
Mengestimasi dan menghitung bilangan bulat.

Bilangan
Menggunakan pecahan dan perbandingan.
Mengenali serta menggunakan pola dan relasi. Bilangan dan Aljabar
Menggunakan pola penalaran spasial.

Geometri dan Pengukuran
Menggunakan pengukuran.
Menginterpretasikan informasi statistik. Pengolahan data

Sumber: Han, Susanto, dkk (2017:  2)

Komponen-komponen tersebut dapat menjadi acuan bagaimana

mengembangkan literasi numerasi peserta didik. Komponen tersebut

menjadi hal utama dalam mengembangkan literasi numerasi peserta didik.

Selain dari komponen yang telah dijabarkan di atas, kemampuan literasi

numerasi memiliki indikator tersendiri yang cukup luas. Menurut Han,

Susanto, dkk (2017:  3), indikator dalam kemampuan numerasi diungkapkan

seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Indikator numerasi
No. Indikator

1.
Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika
dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari.

2.
Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram, dan lain sebagainya).

3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

Sumber: Han, Susanto, dkk (2017:  3)

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi

numerasi memiliki berbagai indikator. Literasi numerasi menekankan pada

penggunaan angka dan simbol agar peserta didik dapat menggunakan dalam

kehidupan sehari-hari.
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3. Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi

Literasi Numerasi erat dengan kehidupan sehari-hari. Anak membutuhkan

kompetensi literasi numerasi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan

mereka. Tujuan mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik adalah

sebagai berikut:

a. Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan numerasi

peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan

diagram.

b. Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi untuk

memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam kehidupan

sehari-hari berdasarkan pertimbangan yang logis.

c. Membentuk dan menguatkan sumber daya manusia Indonesia yang

mampu mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu

bersaing serta berkolaborasi dengan bangsa lain untuk kemakmuran dan

kesejahteraan bangsa dan negara.

Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik adalah

sebagai berikut:

a. Peserta didik memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan

perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.

b. Peserta didik mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap

data yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.

c. Peserta didik mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap

aspek kehidupannya

E. Kerangka Pikir

Kurangnya literasi numerasi peserta didik membuat pemahaman peserta didik

mengenai matematika sangat kurang. Saat ini belum banyak peserta didik

optimal dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan

cenderung memiliki hasil belajar yang rendah dalam matematika. Peserta didik
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selalu menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang rumit dan sulit

untuk dipahami. Kesulitan tersebut merupakan hal yang banyak dialami oleh

peserta didik.

Lingkungan belajar dan fasilitas belajar memiliki peran penting dalam proses

belajar peserta didik. Lingkungan belajar dan fasilitas belajar yang baik akan

menunjang hasil belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pengembangan sarana penunjang dengan memanfaatkan lingkungan belajar

dan fasilitas belajar sebagai media pembelajaran numerasi sehingga tercipta

ekosistem yang kaya akan numerasi. Dengan memanfaatkan lingkungan belajar

dan fasilitas belajar sebaik mungkin akan mendorong peserta didik untuk

berperan aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat berpikir kritis dan dapat

memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Selama pembelajaran luring untuk mendapatkan hasil belajar yang baik,

peserta didik harus dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik. Proses pembelajaran luring

bagi peserta didik tingkat dasar dapat dikatakan hal baru, karena proses

pembelajaran luring dilaksanakan di rumah masing-masing peserta didik,

peserta didik belajar mandiri di rumah. Lingkungan belajar yang baik akan

membantu peserta didik untuk berkonsentrasi dalam belajar. selain lingkungan

belajar, fasilitas belajar yang lengkap juga dapat menunjang numerasi peserta

didik.

Berdasarkan paparan di atas, lingkungan belajar dan fasilitas belajar

merupakan faktor yang sama-sama berasal dari luar diri peserta didik yang

berpengaruh secara tidak langsung terhadap peningkatan literasi numerasi

peserta didik. Apabila semakin baik lingkungan belajar dan fasilitas belajar

maka akan semakin baik pula literasi numerasi peserta didik. Berlaku

sebaliknya, semakin kurang baik lingkungan belajar dan fasilitas belajar maka

akan semakin rendah literasi numerasi peserta didik. Guna memudahkan dalam
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memahami keterkaitan lingkungan belajar dan fasilitas belajar dengan literasi

numerasi peserta didik, dapat dilihat bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka pikir

Keterangan :

: Lingkungan Belajar (Variabel bebas 1)
: Fasilitas Belajar (Variabel bebas 2)

Y : Literasi Numerasi (Variabel terikat)
: Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu
: Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-
sama

F. Hipotesis Penelitian

Perumusan   hipotesis   penelitian   merupakan   langkah   ketiga   dalam

penelitian, setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka

berpikir. Menurut Sugiyono (2018:  99), hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Berdasarkan landasan  teori  dan  kerangka  berpikir  di  atas, hipotesis yang

diajukan  dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap

literasi numerasi peserta didik kelas V SD Negeri se-Kecamatan

Sumberejo.

Lingkungan Belajar

(X1)

Literasi Numerasi

(Y)

Fasilitas Belajar

(X2)
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap literasi

numerasi peserta didik kelas V SD Negeri se-Kecamatan Sumberejo.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar dan fasilitas

belajar secara bersama-sama terhadap literasi numerasi peserta didik kelas

V SD Negeri se-Kecamatan Sumberejo.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang lebih banyak

menggunakan angka, seperti pengumpulan data, pengolahan atau penafsiran

data, dan penyajian dari hasil penelitian juga disajikan dengan angka.

Sugiyono (2018:  16) menjelaskan bahwa,

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen peneliti, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Metode penelitian yang digunakan  adalah ex-post facto. Jenis penelitian ini

dilakukan ketika ingin mengetahui kuat atau lemahnya pengaruh antara dua

variabel atau lebih. Menurut Sukardi (2019:  223) penelitian ex-post facto

merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika

peneliti mulai melakukan pengamatan terhadap variabel terikat.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel

(X ) lingkungan belajar dan variabel (X ) fasilitas belajar terhadap variabel

(Y) literasi numerasi peserta didik kelas V sekolah dasar. Pengaruh antar

variabel tersebut dapat disajikan sebagai berikut.
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Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan :

: Lingkungan Belajar (Variabel bebas 1)
: Fasilitas Belajar (Variabel bebas 2)

Y : Literasi Numerasi (Variabel terikat)
: Pengaruh

rx1y : Koefisien regresi X1 terhadap Y
rx2y : Koefisien regresi X2 terhadap Y
Rx1x2y : Koefisien regresi ganda antara X1, X2, dan Y

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri di Kecamatan Sumberejo,

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian pendahuluan dilaksanakan pada bulan Januari 2022.

Sedangkan untuk pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2022.

Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Hari/Tanggal Nama Sekolah Kelas
1. Selasa, 17 Mei 2022 SDN 2 Simpang Kanan V

2. Rabu, 18 Mei 2022 SDN 1 Margoyoso
VA
VB

3. Kamis, 19 Mei 2022 SDN Argopeni V
4. Jum’at, 20 Mei 2022 SDN 1 Sidomulyo V

Sumber: Peneliti 2022

Y

rx1y

Rx1x2y

rx2y
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek

yang merupakan sifat-sifat umum.  Sugiyono (2018:  126) menjelaskan

bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (keseluruhan

subjek penelitian).  Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik

kelas V SD Negeri Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus Tahun

Ajaran 2021/2022. Secara keseluruhan populasi terdiri dari 24 SD Negeri

dengan jumlah peserta didik 523.  Berikut peneliti sajikan data jumlah

peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini.

Tabel 5.  Populasi Kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo
No. Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik Kelas V
1 SDN 1 Sidomulyo 30
2 SDN 2 Sidomulyo 6
3 SDN 1 Sumberejo 10
4 SDN 2 Sumberejo 19
5 SDN 1 Sidorejo 33
6 SDN Kebumen 22
7 SDN Tegal Binangun 25
8 SDN 1 Sumbermulyo 19
9 SDN 2 Sumbermulyo 17

10 SDN 1 Argomulyo 15
11 SDN 2 Argomulyo 12
12 SDN Argopeni 33
13 SDN 1 Margodadi 15
14 SDN 1 Margoyoso 61
15 SDN 2 Margoyoso 47
16 SDN 3 Margoyoso 15
17 SDN 1 Dadapan 19
18 SDN 2 Dadapan 27
19 SDN 3 Dadapan 20
20 SDN 1 Simpang Kanan 7
21 SDN 2 Simpang Kanan 22
22 SDN 3 Simpang Kanan 12
23 SDN 1 Wonoharjo 24
24 SDN 2 Wonoharjo 13

Jumlah 523

Sumber : Dokumen SPLP Kecamatan Sumberejo.
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut

Sugiyono (2017:  81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang dijadikan sebagai sumber

data. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik

probability sampling. Teknik probability yang digunakan dalam penelitian

ini adalah area sampling (cluster sampling). Area sampling (cluster

sampling) adalah metode yang digunakan bilamana populasi tidak terdiri

dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu

atau cluster.

Sampel dipilih dari 24 SD Negeri yang terdiri dari 4 wilayah/gugus. Sampel

yang terpilih dari keempat wilayah/gugus yang ada, adalah wilayah gugus 1,

wilayah gugus 2, wilayah gugus 3, dan wilayah gugus 4. Kemudian sekolah

untuk dijadikan perwakilan dari masing-masing wilayah/gugus untuk

menjadi sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random

sampling. Sekolah yang terpilih dari masing-masing wilayah/gugus yaitu

SDN 2 Simpang Kanan, SDN 1 Margoyoso, SDN Argopeni, dan SDN 1

Sidomulyo.

Tabel 6.  Jumlah Sampel SD Negeri di Kecamatan Sumberejo
No. Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik Kelas V
1 SDN 2 Simpang Kanan 22
2 SDN 1 Margoyoso 61
3 SDN Argopeni 33
4 SDN 1 Sidomulyo 30

Jumlah 146

Sumber: Dokumen SPLP Kecamatan Sumberejo

Berdasarkan data pada Tabel 6, dengan jumlah peserta didik tersebut maka

digunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang akan

dipilih.

n = .
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Keterangan:
N = ukuran populasi
n = ukuran sampel
e = persentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam

pengambilan sampel.

Menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis menggunakan tingkat

kesalahan 5%, karena dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya

sempurna 100%, makin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit

ukuran sampel. Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan

diambil dalam penelitian ini adalah:

n = .( , )
n = ,
= 106,6

Hasil perhitungan tersebut adalah 106,6 dibulatkan menjadi 107 responden.

Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing-masing

Sekolah Dasar dengan menentukan proporsinya sesuai dengan jumlah

peserta didik pada sekolah dasar yang diteliti. Jumlah sampel pada setiap

sekolah didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

N = × n

Keterangan:
N = jumlah sampel tiap sekolah
n = jumlah populasi tiap sekolah
S =  jumlah total populasi di semua sekolah
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Adapun sampel pada masing-masing sekolah dasar dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 7.  Jumlah Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah
Jumlah Peserta Didik

Kelas V
Jumlah Sampel

1 SDN 2 Simpang Kanan 22 ×107  =   16

2 SDN 1 Margoyoso 61 × 107  =  45

3 SDN Argopeni 33 × 107  =  24

4 SDN 1 Sidomulyo 30 × 107  =  22

Jumlah 146 107

Sumber: Peneliti 2022

Berdasarkan pada data Tabel 7, pengambilan sampel dilakukan secara acak

dengan cara membuat undian. Undian tersebut berisikan nomor presensi

peserta didik yang diambil dengan banyak sejumlah sampel sumbangan dari

masing-masing sekolah.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat.

Berikut uraian ketiga variabel tersebut :

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan belajar yang

dilambangkan dengan (X1) dan fasilitas belajar yang dilambangkan dengan

(X2).

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah literasi numerasi peserta didik

yang dilambangkan dengan (Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Mengamati dan mengukur variabel maka perlu mendefinisikan secara

operasional dan konseptual dari setiap variabel penelitian ini. Berikut

penjelasan definisi konseptual dan definisi operasional.
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1. Definisi Konseptual Variabel

Berikut ini beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan yang

akan diteliti :

a. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar

yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.

b. Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu baik sarana maupun prasarana

dalam menunjang pembelajaran peserta didik.

c. Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam

menggunakan dan menafsirkan angka, simbol, maupun bilangan dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar

yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.  Dalam

penelitian ini lingkungan belajar diukur dari indikator-indikator yaitu

lingkungan belajar di rumah, sekolah dan di lingkungan masyarakat.

b. Fasilitas belajar

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu baik sarana maupun prasarana

dalam menunjang pembelajaran peserta didik.  Fasilitas belajar dalam

dunia pendidikan berarti sesuatu yang bersifat fisik maupun material,

yang dapat memudahkan terselenggaranya dalam proses belajar

mengajar. Indikator fasilitas belajar yang akan diteliti adalah tempat

ruang belajar, sumber belajar, alat bantu belajar, dan kelengkapan

peralatan belajar.

c. Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam

menggunakan dan menafsirkan angka, simbol, maupun bilangan dalam

kehidupan sehari-hari. Indikator literasi numerasi yang akan diteliti
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adalah menggunakan, menganalisis dan menafsirkan berbagai macam

angka dan simbol yang mencakup bilangan, aljabar, geometri dan

pengukuran serta pengolahan data.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam

nantinya mendapatkan data. Teknik pengumpulan data adalah penting dalam

sebuah penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah untuk

memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner/angket

Teknik angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan atau

pernyataan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Sugiyono (2018:

199) menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Melalui

penggunaan angket, data yang diperoleh bisa lebih mewakili keadaan

responden.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berbentuk

skala Likert dengan pertanyaan ataupun pernyataan yang bersifat tertutup.

Jawaban atas pertanyaan ataupun pernyataan telah disediakan oleh peneliti

sehingga responden diminta untuk memilih kategori jawaban dengan

memberikan tanda centang (✔) pada kolom yang tersedia.

a) Kisi-kisi Angket Penelitian

Berikut kisi-kisi instrumen angket atau kuesioner yang digunakan untuk

mengumpulkan data variabel lingkungan belajar dan fasilitas belajar.
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Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Angket Lingkungan Belajar

P

Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Angket Fasilitas Belajar

Variabel Indikator

Pernyataan yang
diajukan

Jumlah
Positif

(+)
Negatif

(-)

Fasilitas
Belajar

Ruang atau tempat
belajar di rumah

1, 3, 4, 5,
6, 7

2 7

Sumber belajar
8, 10, 12,

13, 14
9, 11, 15 8

Alat bantu belajar
16, 17,
18, 20,
21, 22

19, 23 8

Kelengkapan dan
peralatan belajar

24, 25,
27, 29

26, 28,
30

7

Jumlah 30

b) Penetapan Skor

Skala yang digunakan untuk pengukuran setiap variabel adalah dengan

model Skala Likert dengan lima alternatif jawaban untuk setiap

pernyataan, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak

pernah. Skor setiap alternatif jawaban atas pernyataan positif (+) dan

pernyataan negatif (-).

Adapun untuk pemberian skor untuk tiap-tiap jawaban adalah :

Tabel 10. Skor Penilaian Angket
Bentuk Pilihan Jawaban Skor Positif Skor Negatif

Sangat setuju Selalu 5 1
Setuju Sering 4 2

Ragu-ragu Kadang-kadang 3 3
Tidak setuju Jarang 2 4

Sangat tidak setuju Tidak pernah 1 5

Sumber: Sugiyono (2018:  147)

Variabel Indikator
Pernyataan yang diajukan

Jumlah
Positif (+) Negatif (-)

Lingkungan
Belajar

Lingkungan belajar di
rumah

1, 2, 3, 5, 7,
9, 10, 11

4, 6, 8
11

Lingkungan belajar di
sekolah

12, 16, 17,
18, 19, 20,

21

13, 14, 15,
22 11

Lingkungan belajar di
lingkungan
masyarakat

24, 25, 27,
28, 29

23, 26, 30
8

Jumlah 30
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Tabel 11. Rubrik Jawaban Angket
No. Kriteria Keterangan
1 Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan setiap hari
2

Sering
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 5 - 6 kali dalam
seminggu

3
Kadang-kadang

Apabila pernyataan tersebut dilakukan 3 - 4 kali dalam
seminggu

4
Jarang

Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1 – 2 kali dalam
seminggu

5 Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan

Sumber: Sugiyono (2018:  147)

2. Studi Dokumen

Studi dokumen diperlukan sebagai sumber data dan informasi dalam

melaksanakan penelitian. Riduwan (2020: 43) menyatakan bahwa studi

dokumen adalah cara untuk memperoleh data langsung dari tempat

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan

kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dengan penelitian. Data dokumen

yang diambil untuk menunjang penelitian ini berupa profil sekolah, jumlah

kelas, data jumlah peserta didik, dan nilai matematika peserta didik kelas V

di SDN se-Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran

2021/2022.

3. Soal Tes

Soal tes yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah soal kemampuan

literasi numerasi berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang

berbentuk soal pilihan ganda. Soal tes ini digunakan untuk memperoleh

data. Data tersebut akan dianalisis untuk mengetahui kemampuan literasi

numerasi peserta didik kelas V SD se-Kecamatan Sumberejo.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan  data yang akurat, alat instrumen harus memenuhi

persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian ada dua

syarat, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
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1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas terhadap instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah

instrumen yang dipergunakan dapat mengungkapkan data dari variabel

yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini, peneliti menghitung validitas

suatu butir angket yang diberikan dengan menggunakan bantuan SPSS 20

for windows. Menurut Sugiyono (2018:  175), valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur instrumen tes dalam

penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment yang dikemukakan

oleh Pearson dalam Sugiyono (2018: 246) dengan rumus sebagai berikut :

= N∑XY − (∑X)(∑Y){N ∑X − (∑X) }{N ∑X (∑Y) }
Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi X dan Y
N : Jumlah responden
∑X : Jumlah skor variabel X
∑Y : Jumlah skor variabel Y
∑XY : Total perkalian skor X dan Y
X2 : Total kuadrat skor variabel X
Y2 : Total kuadrat skor variabel Y
Distribusi/tabel r untuk α = 0,05.

Kriteria Pengujian : Jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya

Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid.

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen menggunakan SPSS 20

for windows dengan N = 30 dan taraf signifikansi 5%, rtabel adalah 0,361.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu instrumen memiliki tingkat

reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut digunakan mengukur
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aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. Dalam

penelitian ini perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS 20 for windows.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Kasmadi dan

Nia (2014:  79), untuk menghitung reliabilitas dapat menggunakan rumus

korelasi Alpha Cronbach, yaitu :

= n− 1 1 − Ʃơơtotal
Keterangan :

r11 : Reliabilitas instrumen
Ʃơi : Skor tiap-tiap item
N : Banyaknya butir soal
ơtotal : Varians total

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus:

σi =
∑ (∑ )

Keterangan:

σi : Varians skor tiap-tiap item
ΣXi : Jumlah item Xi

N : Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus:

σi =
∑ (∑ )

Keterangan:

Σtotal : Varians skor tiap-tiap item
ΣXtotal : Jumlah item Xtotal

N : Jumlah responden
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Hasil perhitungan dari rumus Korelasi Alpha Cronbach (r )

dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment dengan dk = N-1, dan

α sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut:

Jika r > rtabel maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya,

Jika r < rtabel maka alat ukur tidak reliabel.

Jika instrumen tersebut reliabel, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

indeks r sebagai berikut :

Tabel 12. Klasifikasi Reliabilitas
Interval Koefisien Kriteria Validitas

0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2018:  248)

H. Hasil Uji Coba Persyaratan Instrumen

Sekolah uji coba instrumen dipilih dari 24 SD Negeri di luar sampel penelitian

yang terdiri dari 4 wilayah/gugus. Sampel yang terpilih dari keempat

wilayah/gugus yang ada, adalah wilayah gugus 1, wilayah gugus 2, wilayah

gugus 3, dan wilayah gugus 4. Kemudian sekolah untuk dijadikan perwakilan

dari masing-masing wilayah/gugus untuk menjadi sekolah uji coba instrumen

dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. Sekolah yang

terpilih dari masing-masing wilayah/gugus yaitu SDN 2 Wonoharjo, SDN 2

Margoyoso, SDN 2 Argomulyo, dan SDN Tegal Binangun.

Uji coba instrumen angket dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Mei 2022.

Responden uji coba instrumen angket di luar sampel penelitian berjumlah 30

peserta didik kelas V dari SDN 2 Wonoharjo sebanyak 8 peserta didik, SDN 2

Margoyoso sebanyak 7 peserta didik, SDN 2 Argomulyo sebanyak 7 peserta

didik dan SDN Tegal Binangun sebanyak 8 peserta didik.  Setelah

mendapatkan data hasil uji coba instrumen, dilakukan perhitungan uji validitas

menggunakan rumus korelasi Product Moment dan uji reliabilitas
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menggunakan rumus korelasi alpha cronbach (r11) dengan bantuan program

SPSS 20 for windows.

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Lingkungan Belajar (X1)

Berdasarkan tabel nilai r product moment (Sugiyono, 2018:  246) untuk N =

30 dan taraf signifikansi 5% nilai rtabel yang tercantum adalah 0,361.

Berikut ini hasil uji validitas angket lingkungan belajar yang disajikan

dalam tabel.

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Lingkungan Belajar
No. Keterangan Nomor Pernyataan Jumlah
1. Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20,

21, 23, 24, 25, 26, 29, 30.
30

2. Tidak
Valid

9, 18, 22, 27, 28 5

Jumlah Total 30

Sumber: Data Penelitian 2022

Berdasarkan data pada Tabel 13, terdapat 25 item pernyataan yang valid

dari 30 item pernyataan yang diajukan peneliti. Hasil uji reliabilitas

instrumen lingkungan belajar didapati bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar

0.921,  sedangkan rtabel yaitu sebesar 0.367. Hal ini berarti r11 > rtabel dengan

interpretasi bahwa instrumen reliabel. Hasil perhitungan uji validitas dan

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran (halaman 130).

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Fasilitas Belajar (X2)

Berdasarkan tabel nilai r product moment (Sugiyono, 2018:  246) untuk N =

30 dan taraf signifikansi 5% nilai rtabel yang tercantum adalah 0,361.

Berikut ini hasil uji validitas angket fasilitas belajar yang disajikan dalam

tabel.

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Fasilitas Belajar
No. Keterangan Nomor Pernyataan Jumlah
1. Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,

19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 29, 30.
30

2. Tidak Valid 9, 18, 22, 27, 28 5

Jumlah Total 30
Sumber: Data Penelitian 2022
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Berdasarkan data pada Tabel 14, terdapat 25 item pernyataan yang valid

dari 30 item pernyataan yang diajukan peneliti. Hasil uji reliabilitas

instrumen fasilitas belajar didapati bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar

0,913,  sedangkan rtabel yaitu sebesar 0.367. Hal ini berarti r11 > rtabel dengan

interpretasi bahwa instrumen reliabel. Hasil perhitungan uji validitas dan

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran (halaman 132).

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Literasi Numerasi (Y)

Berdasarkan tabel nilai r product moment (Sugiyono, 2018:  246) untuk N =

30 dan taraf signifikansi 5% nilai rtabel yang tercantum adalah 0,361.

Berikut ini hasil uji validitas angket lingkungan belajar yang disajikan

dalam tabel.

Tabel 15. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Literasi
Numerasi Kelas V

No. Keterangan Nomor Pernyataan Jumlah
1. Valid 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 10 8
2. Tidak Valid 3 dan 6 2

Jumlah Total 10
Sumber: Data Penelitian 2022

Berdasarkan data pada Tabel 15, terdapat 8 item pernyataan yang valid dari

10 item pernyataan yang diajukan peneliti. Hasil uji reliabilitas instrumen

literasi numerasi untuk kelas V didapati bahwa koefisien korelasi (r11)

sebesar 0,729, sedangkan rtabel yaitu sebesar 0.367. Hal ini berarti r11 > rtabel

dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. Hasil perhitungan uji validitas

dan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran (halaman 134).

I. Teknik Analisis Data

Penelitian sebelum diuji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

antara variabel X dan variabel Y. Berikut merupakan uji persyaratan analisis

data dan uji hipotesis.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dasar pengambilan keputusan apabila

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ dari nilai alpha (5%), skor berdistribusi normal

dan sebaliknya apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ dari nilai alpha (5%),

skor dikatakan tidak berdistribusi normal. Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan bantuan SPSS 20 for windows.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki

hubungan yang linear atau tidak. Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan bantuan SPSS 20 for windows. Rumus utama pada uji

linearitas yaitu dengan uji-F seperti yang diungkapkan Riduwan (2020:

172-174) yaitu :

F = RJKRJK
Keterangan :
Fhitung : Nilai uji Fhitung

RJKTC : Rata-rata jumlah tuna cocok
RJKE : Rata-rata jumlah kuadrat error

Pengambilan keputusan dalam uji linearitas ditentukan sesuai dengan

kaidah keputusan:

Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, artinya data berpola linier,

Jika nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, artinya data berpola tidak

linier.

J. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis berfungsi untuk mencari makna pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y, variabel X terhadap variabel Y, dan variabel X X
terhadap variabel Y. Oleh karena itu, pengujian hipotesis pertama dan kedua
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diuji dengan rumus regresi sederhana, sedangkan hipotesis ketiga diuji

dengan rumus regresi ganda. Perhitungan uji regresi sederhana dan uji regresi

berganda dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 for windows.

a) Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana untuk menguji pengaruh antara variabel X

terhadap variabel Y. Penelitian menggunakan uji regresi sederhana guna

menguji ada tidaknya pengaruh lingkungan belajar (X ) terhadap literasi

numerasi (Y), dan untuk menguji ada tidaknya pengaruh fasilitas belajar

(X ) terhadap literasi numerasi (Y), digunakan analisis regresi sederhana

sebagai uji hipotesis. Menurut Riduwan (2020:  270), rumus regresi

sederhana yaitu:

Ŷ = a + bX
Keterangan:Ŷ: subjek variabel terikat yang diproyeksikan
a : nilai konstanta harga Y jika X = 0
b : nilai arah penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
X2 : nilai variabel independen (fasilitas belajar)

Selanjutnya yaitu membandingkan nilai signifikansi dengan nilai

probabilitas 0,05. Pengambilan keputusan ini digunakan untuk mengetahui

apakah variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen (Y). Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat

berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan).

Apabila nilai signifikansi kurang dari nilai probabilitas 0,05, artinya variabel

bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Apabila

nilai signifikansi lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya variabel bebas

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
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b) Uji Regresi Ganda

Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini menggunakan regresi ganda untuk

mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan fasilitas belajar terhadap

literasi numerasi peserta didik.

Rumus regresi ganda menurut Riduwan (2020:  284), yaitu:

Ŷ = a + b X + b X
Keterangan:Ŷ: kesiapan belajar peserta didikX : lingkungan belajarX : fasilitas belajarb , b : koefisien regresi
a : konstanta

Pengujian signifikansi pada regresi linear ganda menggunakan rumus

yang diungkapkan Sugiyono (2018:  257) dengan rumus :

Fh= /( )/( )
Keterangan :

F : Nilai F hitung
R2 : Koefisien determinasi
k : Jumlah variabel independen
n : Ukuran sampel

Uji keberartian regresi yang mengungkapkan pengaruh variabel bebas

secara bersama – sama terhadap variabel terikat dilakukan dengan

menguji keberartian nilai distribusi F dengan degree of freedom (df)

pembilang k (jumlah variabel bebas); dan degree of freedom (df) penyebut

= (n-k-1). Dengan n adalah jumlah responden, Uji signifikansi pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama – sama dapat pula
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dilakukan dengan melihat nilai F (Sig), pada taraf signifikansi 0,05, nilai

Sig < 0,05 menunjukan bahwa regresi atau pengaruh variabel bebas secara

bersama – sama terhadap variabel terikat adalah signifikan.

Rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Pengaruh antara lingkungan belajar terhadap literasi numerasi peserta didik

kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo ( ).

Ha : Terdapat pengaruh antara lingkungan belajar terhadap literasi

numerasi peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan belajar terhadap literasi

numerasi peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Pengaruh antara fasilitas belajar terhadap literasi numerasi peserta didik

kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo ( ).

Ha : Terdapat pengaruh antara fasilitas belajar terhadap literasi numerasi

peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara fasilitas belajar terhadap literasi

numerasi peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengaruh antara lingkungan belajar dan fasilitas belajar secara bersama-

sama terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V SDN se-Kecamatan

Sumberejo ( )

Ha : Terdapat pengaruh antara lingkungan belajar dan fasilitas belajar

secara bersama-sama terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V

SDN se-Kecamatan Sumberejo.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan belajar dan fasilitas

belajar secara bersama-sama terhadap literasi numerasi peserta didik

kelas V SDN se-Kecamatan Sumberejo.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan

belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama terhadap literasi numerasi

peserta didik kelas V Sekolah Dasar se-Kecamatan Sumberejo, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan lingkungan belajar terhadap

literasi numerasi peserta didik kelas V Sekolah Dasar se-Kecamatan

Sumberejo, ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel lingkungan

belajar (X1) sebesar -0,741 (sig<0,005, sig=0,001), koefisien determinasi

(R2) = 0,106 yang berarti sumbangan pengaruh lingkungan belajar terhadap

literasi numerasi peserta didik sebesar 10,60%.

2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan fasilitas belajar terhadap literasi

numerasi peserta didik kelas V Sekolah Dasar se-Kecamatan Sumberejo,

ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel fasilitas belajar (X2)

sebesar -0,575 (sig<0,005, sig=0,004), koefisien determinasi (R2) = 0,075

yang berarti sumbangan pengaruh fasilitas belajar terhadap literasi numerasi

peserta didik sebesar 7,50%.

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan lingkungan belajar dan fasilitas

belajar secara bersama-sama terhadap literasi numerasi peserta didik kelas V

Sekolah Dasar se-Kecamatan Sumberejo, ditunjukkan dengan koefisien

regresi variabel lingkungan belajar (X1) sebesar -0,608 fasilitas belajar (X2)

sebesar -0,408 (sig<0,005, sig=0,000), koefisien determinasi (R2) sebesar

0,140 yang mempunyai arti bahwa lingkungan belajar dan fasilitas belajar
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secara bersama-sama memberikan pengaruh 14% terhadap literasi numerasi

peserta didik dan 86% sisanya dipengaruhi oleh oleh variabel lain yang

tidak diteliti.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti

memberikan saran kepada:

1. Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih maksimal dalam memanfaatkan fasilitas

belajar dan menjaga lingkungan belajar tetap nyaman, bersih sehingga dapat

lebih berkonsentrasi dalam belajar sehingga hasil belajar berupa literasi

numerasi yang dicapai oleh peserta didik lebih baik dari sebelumnya.

2. Pendidik

Pendidik diharapkan lebih memperhatikan suasana belajar, menggunakan

metode pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi peserta didik,

memberikan penguatan dan motivasi secara berkala serta memanfaatkan

fasilitas belajar dengan baik sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih

efektif dan efisien.

3. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan selalu menghimbau pendidik untuk selalu

memperhatikan suasana belajar, menyediakan fasilitas belajar yang lengkap,

memberikan lingkungan yang nyaman dan kondusif agar kemampuan

literasi numerasi yang dicapai peserta didik menjadi lebih baik.

4. Orang Tua

Orang tua diharapkan agar terus mengawasi, membimbing, dan selalu

berkomunikasi dengan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan

literasi numerasi peserta didik.

5. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian serupa

untuk membandingkan apakah hasil penelitian di daerah lain sama atau

berbeda dengan hasil penelitian ini. Mengembangkan penelitian ini lebih

luas dan mendalam, lebih mengembangkan variabel dalam penelitian.
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Jadi tidak terbatas pada lingkungan belajar dan fasilitas belajar saja

melainkan menggunakan variabel-variabel yang lain yang mempengaruhi

literasi numerasi peserta didik.
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